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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dipandang dari prosedur aktivitas penelitian yang penulis lakukan 

untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan 

penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip Moleong, 

yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati”.
1
  

Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian lapangan (field research) yang berusaha mengadakan 

penelitian ke lokasi secara langsung dengan maksud memperoleh data-data 

yang akurat, cermat dan lebih lengkap. Jika ditinjau dari sudut kemampuan 

atau kemungkinan suatu penelitian dapat memberikan informasi atau 

penjelasan, maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah “penelitian yang hasilnya berupa uraian 

secara utuh dan menyeluruh tentang objek penelitian yang ditetapkan dengan 

didukung oleh data – data dari lapangan”.
2
 Penelitian ini berarti 

mengemukakan gambaran data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumen pribadi, dokumen resmi dan sebagainya. 

                                                 
1
Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 4 
2
 Abuddin Nata, Metodolodi Studi Islam.  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 357 
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Dalam jenis penelitian deskriptif menurut Zainal Arifin, penelitian 

yang penulis lakukan masuk pada penelitian studi kasus, yaitu “penelitian 

yang mendalam tentang individu, suatu kelompok, organisasi, suatu program 

kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu.”
3
 Tujuannya  adalah untuk 

memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas. Penulis 

melakukan penelitian ini di MTs Negeri Ngantru-Tulungagung yang 

diarahkan pada kreativitas guru di lembaga tersebut. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta namun peranan penelitilah yang menetukan keseluruhan 

skenarionya. Pengamatan berperan serta menceritakan kepada peneliti apa 

yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh 

kesempatan mengadakan pengamatan. Peneliti melakukan ini dalam rangka 

ingin mengetahui suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang 

dikatakan orang tentang hal itu.
4
  

Dalam hal ini penulis meneliti tentang kreativitas guru dalam 

pembelajaran. Pada pendekatan kualitatif ini, penulis melibatkan diri sebagai 

pengumpul data di lapangan sekaligus sebagai instrumen. Menurut Moleong, 

“peneliti merupakan instrumen kunci guna menagkap makna, interaksi nilai 

dan nilai lokal yang berbeda di mana hal ini tidak memungkinkan diungkap 

                                                 
3
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru. (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012),  hal.152 
4
 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : Elkaf, 2006), hal.136 
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lewat kuisioner”.
5

 Dengan demikian, peneliti berkedudukan sebagai 

instrumen utama. Begitu penting dan keharusan keterlibatan peneliti dan 

penghayatan terhadap permasalahan serta subyek penelitian.
6
 Untuk 

mendukung pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan buku 

sebagai pencatat data, recorder sebagai perekam data apabila dibutuhkan, dan 

juga foto sebagai media dokumentasi. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian menentukan apakah data dapat diambil dan 

memenuhi syarat yang dibutuhkan dalam penelitian. Sehingga penentuan 

lokasi sangat penting karena berhubungan dengan data apa yang harus dicari 

sesuai dengan fokus yang telah ditentukan.Menurut pendapat Moleong, 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam menentukan lokasi penelitian 

adalah dengan jalan mempertahankan teori subtantif, pergilah dan 

jajaki untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan di 

lapangan. Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, 

tenaga, perlu juga dijadikan pertimbangan dalam menetukan lokasi 

penelitian.
7
 

 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Ngantru, yang terletak di desa 

Pulerejo kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Peneliti melakukan 

penelitian di lembaga ini dengan alasan pertama, karena mudah dijangkau dan 

situasi sosialnya mudah diamati sehingga memperlancar proses penelitian. 

                                                 
5
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 4 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2013),  hal. 24 
7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …, hal. 128 
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Kedua, pertimbangan lebih khusus yaitu karena lokasi tersebut merupakan 

lembaga pendidikan yang memiliki lingkungan belajar dengan latar belakang 

kondisi pendidikan agama islam siswa yang berbeda-beda di lingkungan luar 

sekolahnya. Sehingga bagaimana dengan keadaan yang ada tersebut, guru 

Pendidikan Agama Islam khususnya diharapkan mampu menggunakan 

kreativitasnya untuk menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk belajar 

agama islam khususnya Sejarah Kebudayaan Islam dengan metode yang 

sesuai dan media pembelajaran yang tersedia di sekolah. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Kajian utama penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian yang 

berlangsung dalam suatu situasi sosial tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, 

maka data yang diperoleh hendaknya menggambarkan suatu kejadian, baik 

yang berbentuk gambar, cerita, dan sebagainya.
8
 Menurut Lofland dan 

Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong, mengatakan bahwa : 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio 

tapes, pengambilan foto, atau film.
9
 

 

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitian dapat benar – benar 

berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata – kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak – gerik, atau perilaku yang dilakukan oleh 

                                                 
8
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan …, hal. 141 

9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …,  hal.157. 
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subyek yang dapat dipercaya. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen – dokumen grafis (tabel, catatan, dan lain – lain), foto, 

film, rekaman, benda – benda dan lain sebagainya yang dapat memperkaya 

data primer.
10

 

 Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi : 

1. Narasumber (informan) 

Menurut Arikunto, dalam memperoleh informan, peneliti harus hati – 

hati, tidak langsung menunjuk satu orang yang dianggap memahami 

permasalahan, sehingga peneliti dapat menemukan subyek yang memang 

paling tahu tentang variable yang diteliti. Sesudah peneliti menemukan key 

informan, tentu saja peneliti tersebut harus berfikir bahwa satu informan 

saja belum cukup . Menurut Moleong : 

Penentuan informan yang lain juga tetap harus hati –hati, yaitu harus 

seimbang dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Informan harus 

benar –benar subyek yang benar –benar mengerti tentang masalah 

yang dikehendaki dan dapat dipercaya oleh peneliti.
11

 

 

Dalam penelitian ini sumber informasinya adalah guru mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Ngantru Tulungagung, beserta 

jajaran yang dipandang terkait. Peneliti mengumpulkan data-data dari 

mereka, baik secara lisan maupun  tulisan yang kemudian dijadikan sebagai  

acuan sajian skripsi ini secara naratif mengenai paparan data hasil penelitian 

lapangan sebagai hasil usaha gabungan dari apa yang dilihat dan didengar 

yang kemudian dicatat secara rinci oleh peneliti. 

                                                 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,… hal. 22-23 
11

 Ibid., hal. 23 



81 

 

2. Peristiwa/aktivitas 

Peristiwa digunakan oleh peneliti untuk mengetahui proses bagaimana 

sesuatu secara rinci lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara 

langsung seperti proses pembelajaran, variasi metode dan media 

pembelajaran yang digunakan, materi – materi yang dijelaskan dan lain-

lain. Dalam hal ini peneliti akan melihat secara langsung peristiwa yang 

terjadi yang berkaitan dengan penerapan metode serta penggunaan media 

pembelajaran dari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Negeri Ngantru Tulungagung. Hasilnya kemudian dijadikan sebagai  

acuan sajian skripsi ini secara naratif menopang paparan data hasil 

penelitian lapangan. 

3. Lokasi Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian merupakan salah satu jenis sumber data 

yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti dalam pengumpulan data. Di lokasi 

penelitian terdapat sarana dan prasarana yang menopang proses 

pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas di MTs 

Negeri Ngantru Tulungagung. Hasilnya kemudian dijadikan sebagai acuan 

sajian skripsi ini secara naratif menopang paparan data hasil penelitian 

lapangan. 

Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi 

dokumen atau arsip yang terdapat di MTs Negeri Ngantru yang dianggap 

sesuai dengan penelitian ini yang dapat diamati dan dikonfirmasi oleh 

pihak yang berwenang di MTs Negeri Ngantru. Dokumen tersebut 
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termasuk data guru, data siswa, dokumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) serta foto – foto proses pelaksanaan pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang diambil oleh peneliti selama penelitian.  

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Pada setiap penelitian ada proses mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik 

penelitian yang dilakukan. Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan observasi dan wawancara mendalam untuk menjelajahi dan melacak 

memadai mungkin realitas fenomena yang tengah di studi.
12

 Peneliti harus 

terjun langsung ke lapangan (lokasi) untuk membaca, memahami, dan 

mempelajari situasi. Penelitian dilakukan ketika proses interaksi sedang 

berlangsung secara alami ditempat kejadian. Kegiatan peneliti adalah 

mengamati, mencatat, bertanya dan menggali sumber yang erat hubungannya 

dengan hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu.
13

 Penulis hadir 

dilokasi penelitian untuk mengumpulkan data sampai semua data terkumpul 

sebanyak mungkin. Dalam pengumpulan data tersebut penulis menerapkan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi partisipan 

Observasi biasa disebut dengan istilah pengamatan. Arikunto 

menjelaskan bahwa,  

                                                 
12

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hal. 70-71 
13

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan …, hal. 141 
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Teknik observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan  secara 

sistematis. Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya 

bertumpu pada pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. 
14

 

 

Sedangkan observasi partisipan dapat diartikan sebagai sebuah 

kegiatan observasi dimana observer terlibat dan berperan dalam 

lingkungan kehidupan orang – orang yang diamati.
15

 Sehingga penelitian 

ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri atau partisipan yaitu 

berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam 

lingkungannya, mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk 

catatan lapangan 

Penulis hadir di lokasi penelitian berusaha memperhatikan dan 

mencatat gejala yang timbul di sekolah dalam hubungannya dengan 

fenomena kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Secara 

terperinci penulis mengamati situasi sosial yang terjadi sejak dari keadaan 

lokasi penelitian sampai pada fokus penelitian. Penulis melakukan  

pengamatan secara langsung sehingga penulis banyak mengetahui aktifitas 

sehari-hari di sekolah tersebut. Pada setiap akhir pengamatan penulis 

mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat kedalam bentuk 

suatu ringkasan data untuk keperluan analisis data. 

 

 

                                                 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 24  
15

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan …, hal. 170 



84 

 

2.  Teknik Wawancara 

Wawancara (interview) adalah “suatu cara pengambilan data yang 

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan, kepada sejumlah informan 

yang dikehendaki secara langsung”.
16

 Wawancara yang peneliti lakukan 

adalah wawancara secara mendalam, yakni proses tanya jawab secara 

mendalam antara pewawancara dengan informan guna memperoleh data 

secara terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.
17

  Penggunaan metode 

wawancara ini berarti melibatkan peneliti sebagai penggali data untuk 

berkomunikasi langsung dengan informan.  

Peneliti mengadakan pertemuan dengan sejumlah informan untuk 

menggali data yang berhubungan dengan fokus penelitian. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang terjadi pada masa lalu, yang terjadi 

sekarang dan proyeksi masa depan, selain itu juga ditujukan untuk 

pengecekan dan pengembangan informasi. Penulis mengadakan 

wawancara secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat 

pernyataan atau pendapat yang penting dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Hasil wawancara kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk 

ringkasan data untuk keperluan analisis data. Wawancara dilakukan 

kepada guru, siswa dan elemen sekolah yang berkaitan dengan fokus 

penelitian “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas VII di MTsN 

Ngantru Tahun Ajaran 2015/ 2016.” 

                                                 
16

 Tanzeh dan Suyitno, Dasar – Dasar Penelitian…, hal. 142 
17

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan …, hal. 170 
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3. Teknik  Dokumentasi 

Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumen. Oleh karenanya peneliti perlu melakukan penelitian terhadap 

dokumen – dokumen yang dianggap sesuai dengan fokus penelitian. 

Dokumen atau arsip yang ada ini menjadi salah satu sumber data 

pendukung atau disebut juga sumber data sekunder.  

Teknik Dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
18

 Semuanya memberikan 

kontribusi yang sangat berarti dalam penelitian untuk menunjang tingkat 

validasi penelitian. 

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 

data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. 

 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya berlanjut, 

berulang, dan sistematis.
19

 Ahmad Tanzeh dan Suyitno dalam bukunya 

menjelaskan bahwa,  

“Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal 

                                                 
18

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011).Hlm. 92. 
19

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan …, hal. 171 
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yang dikumpulkan dan memungkinkan penyajian apa yang 

ditemukan”.
20

  

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut, yaitu : 

1. Reduksi data. 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Setelah itu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal 

– hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting sesuai 

dengan tema atau polanya, serta membuang yang tidak perlu.
21

  

Langkah ini adalah proses ilmiah untuk mencari fokus, membuat 

singkatan, mencari abstraksi, menambah dan mengurangi data kasar yang 

diperoleh dari lapangan, kemudian data direduksi dan penyajian data 

terbaik ditarik sebuah kesimpulan. Dalam mereduksi data, peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiannya.  

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

                                                 
20

 Tanzeh dan Suyitno, Dasar – Dasar Penelitian…, hal. 169. 
21

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung :Alfabeta, 2014),  hal. 338 
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teks yang bersifat naratif”.
22

 Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Data yang 

disajikan dalam penelitian ini adalah data yang sebelumnya sudah 

dianalisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan peneliti 

sebelum disusun dalam bentuk laporan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga  dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
23

  

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui 

hal-hal yang berhubungan dengan keadaan yang diteliti yaitu: 1. Hal-hal 

apa saja yang termasuk kreativitas guru. 2. Metode serta media yang 

digunakan guru. 3. Proses pembelajaran dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Serta data-data lain yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Apabila datanya sudah terkumpul semua kemudian 

                                                 
22

 Ibid., hal. 341 
23

 Ibid., hal. 345 
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diklasifikasikan yaitu menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

 

G.  Pengecekan keabsahan data 

Guna memeriksa keabsahan data mengenai kreativitas guru Sejarah 

Kebudayaan Islam dan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Ngantru 

berdasarkan data yang terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa teknik 

keabsahan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), kebergantungan (dependability), kepastian 

(confirmability), dan keteralihan (transferability),  

Adapun perincian dari teknik di atas adalah sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas  

Kriteria ini digunakan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 

berkaitan dengan kreativitas guru dan motivasi belajar siswa di MTs 

Negeri Ngantru yang diperoleh dari beberapa sumber di lapangan benar – 

benar mengandung nilai kebenaran. Taraf kepercayaan ini akan ditempuh 

dengan upaya sebagai berikut : 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti akan menentukan dalam proses 

pengumpulan data, sehingga perpanjangan keikutsertaan peneliti 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Terutama dalam perolehan data yang akurat sangat 

dibutuhkan waktu yang panjang dan membangun kepercayaan subjek 
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terhadap peneliti.
24

 Peneliti melakukan observasi secara intensif pada 

lokasi penelitian yaitu di MTs Negeri Ngantru. Di sini peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

dan sistematis. Sehingga peneliti dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Selain itu, 

dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang ditemukan benar atau salah.
25

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan pengamatan 

dengan melakukan meneliti data yang diperoleh baik dari observasi 

partisipan, wawancara, maupun hasil dokumentasi serta mengecek 

kebenaran dokumen yang diperoleh. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam uji kredibilitas ini diartikan sebagai 

“pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu”. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
26

 Dalam penelitian kualitatif 

                                                 
24

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 327 
25

 Sugiyono, metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D…, 

hal. 370-371 
26

 Ibid., hal. 372 
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ini, peneliti  menggunakan trianggulasi  sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber merupakan “cara yang dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber”.
27

 Hal ini dilakukan dengan 

cara menggabungkan data yang diperoleh peneliti melalui wawancara 

terhadap siswa kelas VII dengan data yang diperoleh melalui guru 

Sejarah Kebudayaan Islam atau pihak – pihak yang terkait dengan 

fokus penelitian ini.  

Sedangkan triangulasi teknik merupakan “cara untuk menguji 

kredibilitas data melalui pengecekan data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda”.
28

 Misal data yang diperolehd dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. 

Trianggulasi sumber dan triangulasi teknik ini digunakan untuk 

pengecekan data tentang kreativitas guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam siswa 

kelas VII di MTsN ngantru tahun ajaran 2015/ 2016. 

2. Uji Dependabilitas 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan data sehingga data 

tersebut dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kesalahan banyak 

disebabkan faktor manusia itu sendiri terutama peneliti sebagai intrumen 

kunci yang dapat menimbulkan ketidak percayaan kepada peneliti. 

                                                 
27

 Ibid., hal. 373 
28

 Ibid., hal. 373 
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Mungkin karena keletihan atau karena keterbatasan mengingat sehingga 

membuat kesalahan. 

 Konsep ketergantungan dimaksudkan agar peninjauan data dan 

konsep dilakukan dengan mempertimbangkan segala instrumen data 

termasuk didalamnya adalah peneliti. Konsep dependabilitas 

(ketergantungan) lebih luas dikarenakan dapat memperhitungkan 

segalanya, yaitu apa yang dilakukan oleh seluruh civitas akademika MTs 

Negeri Ngantru.  

Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan melalui audit dependabilitas oleh auditor independen atau 

pembimbing guna mengkaji kegiatan yang dilakukan peneliti.
29

 Dalam 

penelitian ini yang dianggap mewakili sebagai auditor adalah dosen 

pembimbing penulisan skripsi. 

3. Uji Konfirmabilitas 

Pengujian konfirmabilitas berarti menguji objektivitas penelitian. 

Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian disepakati banyak 

orang.
30

 Adapun kriteria objektif menurut Iskandar jika memenuhi syarat 

minimum sebagai berikut :  

a. Desain penelitian dibuat secara baik dan benar.  

b. Fokus penelitian tepat.  

c. Kajian literature yang relevan.  

d. Instrumen dan cara pendataan yang akurat.  

                                                 
29

 Ibid., hal. 377 
30

 Ibid., hal. 377 
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e. Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan fokus permasalahan 

penelitian.  

f. Analisis data dilakukan secara benar.  

g. Hasil penelitian bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
31

 

4. Uji transferabilitas 

Artinya bahwa penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu dapat 

diaplikasikan atau ditransfer pada konteks lain. Dalam penelitian ini, 

terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat 

memahami temuan yang telah diperoleh peneliti. Bila pembaca skripsi ini 

memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu 

hasil penelitian dapat diberlakukan pada unit sosial lain yang serupa, 

maka skripsi tersebut memenuhi standar transferbilitas. Oleh karena itu 

supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka 

peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, 

jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian menurut 

Sugiyono, maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, 

sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan 

hasil penelitian tersebut di tempat lain.
32
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 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Kualitatif dan Kuantitatif). 

(Jakarta: Gaung PersadaPress, 2010), hal. 228. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

No. Tahap Penelitian Kegiatan 

1.  Tahap Persiapan 1.Menyusun rencana penelitian  

2.Menentukan obyek penelitian  

3.Mengajukan judul kepada Kaprodi  

4.Mengajukan proposal kepada 

sekretaris Prodi  

5.Konsultasi proposal kepada dosen 

pembimbing  

6.Mengadakan seminar proposal 

7.Mengurus surat perizinan  

8.Menyiapkan bahan perlengkapan 

penelitian 

2.   Tahap Pelaksanaan 1.Konsultasi dengan pihak yang 

berwenang dan berkepentingan  

2.Pengumpulan data  

3.Menganalisis data  

4.Konsultasi dengan dosen pembimbing 

3.  Tahap Penyelesaian 1.Menyusun kerangka hasil penelitian  

2.Konsultasi kepada dosen pembimbing  

3.Penyempurnaan laporan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 


